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ABSTRAK

IVANA LAURA PAPARANG, 2014. PERANAN AHLI KEDOKTERAN
FORENSIK DALAM SISTEM PERADILAN PIDANA DI
INDONESIA Dibimbing oleh Dr. Ignatius Rusyadi, S.H.,M.Hum dan
James V L Pontoh, S.H.,M.H.

Ahli kedokteran forensik memiliki peran untuk mengungkapkan kasus-
kasus yang berhubungan dengan tubuh dan nyawa manusia. Dalam tugasnya
Dokter yang diharapkan membantu dalam proses peradilan ini dituntut untuk
melakukan pekerjaan sejujur-jujurnya untuk memenuhi kewajibannya dalam
memberikan keterangan ahli untuk kepentingan peradilan yang diatur dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana Pasal 133 (ayat 1) dan Pasal 186
KUHAP Tentang keterangan ahli. Namun pada saat ini muncul berbagai kasus
yang menyebutkan tentang pelanggaran dokter khususnya dokter forensik yang
menjalankan identifikasi tidak sesuai prosedur dan memberikan keterangan atau
kesaksian palsu di hadapan persidangan. Penulisan ini bertujuan menganalisa
peran dan fungsi Ahli Kedokteran Forensik yang berkaitan dengan tugasnya
dalam pemberian kesaksian dan sebagai saksi ahli dalam persidangan pidana dan
untuk memberikan suatu gambaran tentang sanksi-sanksi yang dapat diberikan
Majelis Kehormatan Disiplin Kedokteran (MKDKI) kepada dokter ahli
kedokteran forensik yang memberikan keterangan dan kesaksian palsu di
pengadilan. Bantuan yang wajib diberikan dokter forensik apabila diminta oleh
penyidik antara lain adalah melakukan pemeriksaan kedokteran forensik terhadap
seseorang, baik terhadap korban hidup, korban mati maupun terhadap bagian
tubuh atau benda yang diduga berasal dari tubuh manusia. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif, yakni undang-undang
sebagai sumber utama, dan sebagai pendukung digunakan literatur berupa buku,
kode etik profesi kedokteran, pendapat dan tulisan para ahli di bidang limu
Forensik. Akhirnya dapat diambil kesimpulan bahwa dokter sangat berperan
penting dalam membuat keterangan “visum ” sebagai alat bukti tertulis dan juga
ikut serta sebagai saksi ahli di dalam persidangan, dan jika terjadi pelanggaran
dalam kasus ini maka dokter dapat dituntut dengan undang-undang dan
dilaporkan ke MKDKI yang bertujuan untuk menegakan disiplin dokter dalam
penyelenggaraan praktik kedokteran.

Kata Kunci: Ahli Kedokteran, Forensik, Sistem Peradilan Pidana.



ABSTRACT

IVANA LAURA PAPARANG, 2014. Role Of Forensic Medicine Expert In
Criminal Justice System Indonesia, Supervised by Dr. Ignatius
Rusyadi, S.H.,M.Hum and James V L Pontoh, S.H.,M.H.

Forensic medical professionals have an important role when asked by
investigators, in revealing the cases relating to the human body and the soul.
Therefore, the duty doctor who is expected to assist in the judicial process is
required to do the job honestly and precisely as possible to meet its obligations
in providing expert testimony in the interests of justice set out in the Code of
Criminal Procedure Law 133 (paragraph 1) and Section 186 Criminal
Procedure Law which governs expert testimony. But at this point appears
numerous cases of violation of the doctor specifically mention the doctor who
runs the forensic identification procedures are not appropriate and provide false
information or testimony before the court. This research to analyze the role and
function of Forensic Medicine Experts duties relating to the provision of witness
and as an expert witness in criminal trials and to provide an overview of the
sanctions that may be granted Honorary Medical Disciplinary Council (MKDKI)
to the forensic medicine specialists who provide information and false testimony
in court. Assistance must be given if requested by the forensic physician
investigators, among others, is to conduct a forensic medical examination of a
person, whether the victim lives, the victim dies and the body part or object
thought to have come from the human body. Therefore, this study using
normative methods, namely the law as the primary source, and the use of
literature as a support in the form of a book, the code of ethics of the medical
profession, opinions and writings of experts in the field of Forensic Science.
Finally it can be concluded that physicians play an important role in making the
statement "visum™ as written evidence and also participated as an expert witness
in the trial, and if the violation occurred in this case, the doctor can be
prosecuted by law and which are reported to MKDKI aims to maintain discipline
in the organization of physician medical practice.

Keywords : Medical Experts, Forensic, The Criminal Justice System.



MOTTO

GOD [S M )/S TRENGTH AND POWER
(2 sSamuel 22:33)

One who wants to wear the crown, bears the crown.
So what type of crown were you trying to wear ?

“CARA TERBAIK UNTUK MENJADI CERDAS

ADALAH DENGAN TIDAK MENJADI BODOH”
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